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Tentang Hak Cipta

Kutipan Pasal 113

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000
(seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Buku berjudul “Menjaring Kolaborasi Melestarikan Ruang
Bahari” hadir sebagai jendela yang membuka kisah tentang harmoni
antara pesona alam pesisir Kota Bontang dan langkah masyarakat
dalam membangun kemandirian. Buku ini lahir dari keinginan untuk
merekam hubungan yang tak terpisahkan antara bentang bumi,
keragaman sumber daya, serta kehidupan budaya masyarakat
Bontang. Setiap halaman tidak hanya mengajak pembaca mengenal
kekayaan alam yang dimiliki, tetapi juga menyusuri berbagai inovasi
sosial yang berhasil menguatkan kelompok rentan, dari keterbatasan
menuju kehidupan yang lebih berdaya dan mandiri. Beragam fakta,
cerita, tawa, dan peluh yang hadir di lapangan kemudian berpadu
menjadi satu kisah yang utuh, berkat keterbukaan hati mereka yang
terlibat dan perjalanan yang mempertemukan banyak kebaikan. Pada
akhirnya, buku ini menjadi pengingat bahwa kemajuan dan
kesejahteraan manusia dapat tumbuh seiring dengan upaya menjaga
kelestarian alam, termasuk ekosistem lautan.

Penghargaan dan rasa hormat layak diberikan kepada para
pejuang yang dengan tulus menjaga kawasan bahari Kota Bontang,
serta kepada semua pihak yang turut membuka jalan bagi tumbuhnya
kembali kehidupan masyarakat. Ketulusan warga dalam merawat
lingkungan dan kegigihan para penggerak lokal menjadi ruh yang
menghidupkan setiap halaman buku ini. Perjalanan tersebut tentu
tidak akan mencapai hasil yang berarti tanpa dukungan PT Badak
NGL, yang menunjukkan komitmennya melalui upaya berbagi
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat desa, melampaui
sekadar memenuhi tanggung jawabnya. Meski masih terdapat ruang
untuk penyempurnaan, buku ini diharapkan dapat menjadi percik
inspirasi bagi siapa pun yang membacanya. Semoga kisah dari pesisir
Kota Bontang ini dapat menjadi pengingat sekaligus penuntun bahwa
menjaga ekosistem dan alam tempat kita berpijak merupakan salah
satu jalan terbaik untuk membangun kemakmuran yang dapat
dirasakan bersama.

Salam Hangat,
Penulis
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